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Kasus kejahatan di Indonesia semakin marak terjadi. Kosus
kejohatan meningkat 30.7% menjadi 137.419 kasus pada Januari- April 2023
dibandingkan pada Janua.n—ﬂap:d--lm yaitu sebanyak 105133 kasus,
Adapun, mayaritas kasus hjﬂﬂmw terjadi di Indonesia merupakan
perampekan dengan total kasus sebanyak 30,019 kasus[1]. Banyak faktor
yang menjudi pemict terjadinya perampokan rumah, salah satunya adalah
‘kemmanan smlh pmln. GH: karena 1w, :ilgu!hhn a{hn]!; suatu sistem
keamanan untuk mencegah terjadinya tindak pencurian atau kehilangan

suatu barang pada ruang vang dibatasi pinto tnm‘htﬂ{l] Denp_;un

berkembangnya teknologi, keamanan suatu pintu dapat diti
wu Internet of Things [3]
i!hjempan Fntermet of Things pada keamanan pintu dapst MUkim

mﬂh{(ﬁ E_H!I:l.ugm hal. salah sutunya adalah menggunakin qu Daar

Lock sebagai mekanisme pengunci tumbahan: pada pintu dan penerapan

' RFID sebagai kartu aksesnya. Meskipun sudah banyak beredar produk

hmqﬂ'hwdnm untuk mmﬂhmnh::em?uju [4]. tidak
hﬂw mgmwarkan pmduk_hfmn infrastruktur yang
pnha.dl serin m-l:lniul Jnnng:m ]:lnl:m:h F“hw dupat dis:cbm sebogai
closed sustem. wmmmm ini memihki kelebihan
yaita lerhindar dan kebocoran data ke publjk[i] Untuk mendapatkan
manfaat dari closed sistem tersebut, diperlukan pengembangan sendiri
terhadap sistem pintu pintar berbasis fnternet of Things yang mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan pribadi. Misalnya dengan memanfaatkan
tambahan tombal atau burten sebagai akses sekunder kunel pintar tersebat,
Selain itu. penggunaan website dan database juga memberikan kustomisasi
tambahan dalam suatu sistem kunei pintar.
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Perangkat fniternet of Things untek smart home pads umumnya
masih mengpunakan mikrokentroller dari Espressif Sysiem (ESP) seperti
ESP32. Saat ini, ESP32 masih menggunakan WiFi 2.4Ghz sebagai sarana
utama untuk dapat koneksi ke dalam janngan[6]. Penggunaan WiFi 2.4 Ghe
imi memiliki kelemahan yaitu interferensi jaringan. Dengan semakin
terjangkaunya jaringan internet dari ISP serta banvaknya perangkat baik
smartphone, laptop, maupun perangkat fol' yang menggunakan WiFi 1.4
Ghe, tentu mtm:hmm Jmﬂhﬂﬂﬂd&ﬂ [7]. Solusi vang dapat
diterapkan adlah penggunaan modul Ethernet yang dapat di integrasikan
dengan  mikrokontroller. Dengan  menggunakan  Ethernet, maka

permasalshan interferensi jaringan dapat diatasi. Selain it untuk

‘mendapatkan performa yang andol dalam perangkat loT, kits dapat
mmupknn b-erb-agni protokol komunikas yang ﬂihm;m untuk
Intemet of Things.

Messape Chivning Telemetyy Transpor: atou Ml:l.ﬁ-'m:mhh

‘satu protokol komunikasi dalam MOQTT yang dikembangan dengan
kelebihan berupa penggunaannya yang sangat ringan. Pmlﬂiﬂ.-MQTl'

dirasa sangat tepat dikembangan dalam smtmkﬁmimpmhrim karena

sifatnya yang lightweighting message sehinggn mampy diopemsikan pada
mmmpmﬂﬁmnﬁer dava terbammmemhn protokol

yang berjatan i layer aplikasi memiliki mekanisme komunikasi berupa
publish-sufiseribe yang dopat disesuaikan oleh ‘ﬂing-:msing perangkat

sesuai  keinginan pengguna. E:umnm ‘dan penerimaan pesan akan

dilakukan oleh peranglkat berdasar topik yang telah ditentukan. Oleh karena

itu, penulis memilih MQTT sebagai protokol komunikasi pada sistem pintu

pintar berbasis RFID dan Magnetic Door Lock karena MOTT karena

bandwidth yang sangat kecil sehingon dopat bekerja dengan baik pada

lingkungan yang memiliki handwidrh yang terbatas[8].



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah protokol Message Quene Telemetry Transport (MQTT) dapat
diterapkan dengan baik pada Sistem Pintu Pintar berbasis ftermet of
Things dengan Magnetic Door Lock dan RFID?

- B:gammmhhpcrfummpmtukufhﬂﬂﬁynngchtm]pkﬂpﬁhﬂ:ﬂm

3. Aspek hardhvare perangkat sistem pintu pintar pada penelitian hanya
akan dibahas sampai pada tahapan perancangan. Proses perakitan dan
pembuatan fardware tidak akan dibahas pada penelitian ini.

4. Aspek perancangan, pembuatan, dan pengujian website monitaring
tidak akan dibahas pada penelitian ini.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari  penelian dilokukan adalah

T i ety s

ih:gmmli‘ f .tmmmmmpuhsmﬁmmm

. ..pe:wljunpaﬁumpachmubalHQTT diterapkan Fil

dengan menggunakan uji latensi. -

baran bagi developer lain
'MQTT pada penelitian

mternat of Things dalam

mmgmlmd penerapan
teknologi  yang
Fﬂymhnmmgmmmmdemw =
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Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan pada penelitian ini dibuat menjadi beberapa
bagian dengan tujuan untuk mempermudah dan mengetahui pembahasan
dalam penvusuan skripsi yang dibuat secara utuh dan menyelursh. Adapun
sistematika penulisan penelitian ini disajikan sebagai berikut:

1. Bagian Awal Skripsi

Bagian Utama Skripsi

Bngunmiﬂﬁw hal-hal yang m
M!E i:---:" 5 . |

mlmmmmsuﬂ:hmmmmpnm
bagian yang memuat hasil-hasil penelitian terdahuby yang
dijadikan referensi dalam melakukan penelitian ini.
teori yang memuat hal-hal yang menyinggung dan



BABIIl METODE PENELITIAN
digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian
51 protokol MOQTT pada Sistem Fintu

daput IlE‘L‘l_lldl mfermnm - pﬂunlll:lm selanjutnya yang
MOTT pada perangkat fnternet of Things.

3. Bagian Akhir Skripsi
lampiran yang digunakan dalam penefitian.
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